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Abstract

According to the recommendation of Balanced Nutrition Guideline, Indonesian people are
encouraged to eat 3-5 portions of vegetables or equal to 250 grams per day and 2-3 portions of
fruit or equal to 150 grams per day. Based on the results of basic health research (Riskesdas)
2013, the consumption of fruit and vegetable for > 10 years of age population was still low,
which was 6.4%. Preliminary survey results found that the students did not eat vegetables
and fruit from a recommendation by 80% and dislike vegetables by 25%. General purpose of
research was being determine the factors that influence the consumption of vegetable and fruit
on female teenagers at SMPN 3 Surakarta. This study uses cross-sectional research design with
the number of respondents was 83 people obtained by proportional random sampling technique.
Processing and analysis data used pearson correlation on the normal distribution data and
rank spearman on the abnormal distrubution data. Variables are used that is allowance (p=
0.998), preference (p= 0.003), knowledge (p= 0.347), attitude (p= 0.077), household income
(p= 0.809), family size (p= 0.250), the example and support from parents (p= 0.363 and p=
0.929), the example and support from a peer group (p= 0.847 and p= 0.161), availability at
home (p= 0.163), availability at school and free time (p= 0.865). The analysis showed that
average of vegetable and fruit consumption of female teenagers at SMPN 3 Surakarta was
still low (270.3 grams per day). The conclusion was there is influence from preference againts
vegetable and fruit consumption on female teenagers at SMPN 3 Surakarta.
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A. Pendahuluan

Sayur dan buah merupakan sumber zat gizi mikro yang diperlukan untuk proses
metabolisme tubuh (Kemenkes, 2014). Sayur dan buah mengandung serat, vitamin dan mineral
yang berguna untuk pemeliharaan kesehatan, mengurangi risiko penyakit jantung koroner dan
beberapa jenis kanker (Hung, dkk., 2004), diabetes (Liu, dkk., 2004), stroke (Johnsen, dkk.,
2003), serta mengurangi risiko obesitas (Buijsse, dkk., 2009).

Menurut rekomendasi Pedoman Gizi Seimbang, masyarakat Indonesia dianjurkan untuk
mengonsumsi sayur dan buah sebesar 3-5 porsi sayur atau setara dengan 250 gram per hari dan
2-3 porsi buah atau setara dengan 150 gram per hari (Kemenkes, 2014). Hasil Riset Kesehatan
Dasar tahun 2013 menunjukkan bahwa konsumsi sayur dan buah penduduk usia > 10 tahun
masih rendah, yaitu sebesar 6,4%.

Remaja merupakan individu berusia antara 10-19 tahun yang berada pada masa peralihan
dari masa anak-anak menuju dewasa dan ditandai dengan pertumbuhan dan perkembangan
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yang sangat cepat (Widyastuti, dkk., 2009). Pola makan remaja yang tinggal di kota-kota
besar telah mengalami pergeseran. Remaja cenderung memilih makanan cepat saji (fast food),
mengonsumsi gula tambahan, lemak dengan jumlah yang berlebihan daripada mengonsumsi
sayur, buah dan susu (Xie, dkk., 2004; Briefel dan Johnson, 2004).

Remaja putri cenderung memiliki kebiasaan makan yang kurang baik dan kurang puas
dengan bentuk tubuhnya. Hal ini disebabkan karena pada masa remaja, remaja putri akan
mengalami peningkatan lemak tubuh yang membuat tubuhnya terlihat lebih gemuk, sedangkan
remaja putra lebih bangga dengan bentuk tubuhnya karena terjadi peningkatan berat badan. Hal
tersebut yang mendorong remaja putri melakukan diet untuk mengontrol berat badannya agar
terlihat lebih langsing, ramping dan menarik (Striegel-Moore, dkk., 2009).

Konsumsi makanan yang kurang baik tanpa disertai dengan makan sayur dan buah yang
cukup sebagai sumber serat dan mineral dapat mengakibatkan kelebihan berat badan atau
obesitas pada remaja (Ratu, 2011). Remaja yang mengonsumsi lebih banyak sayur dan buah
memiliki risiko yang rendah terkena penyakit stroke (Ness, dkk., 2005) dan hipertensi di usia
dewasa (Moore, dkk., 2005).

Survey Konsumsi Makan Individu Provinsi Jawa Tengah (2014), rata-rata konsumsi
sayur dan buah penduduk usia 5-12 tahun sebesar 35,4 gram per orang per hari dan 26,7 gram
per orang per hari, sedangkan rata-rata konsumsi sayur dan buah penduduk usia 13-18 tahun
sebesar 52,4 gram per orang per hari dan 26,9 gram per orang per hari. Hasil ini menunjukkan
bahwa rata-rata konsumsi sayur dan buah penduduk di Provinsi Jawa Tengah masih rendah
jika dibandingkan dengan rekomendasi Pedoman Gizi Seimbang yaitu sayur setara dengan 250
gram dan buah setara dengan 150 gram.

Ramussen, dkk. (2006), menyebutkan faktor yang mempengaruhi rendahnya konsumsi
sayur dan buah pada remaja dipengaruhi oleh faktor orangtua, yaitu keterlambatan dalam
mengenalkan sayur dan buah, ketidakmampuan dalam memberikan contoh konsumsi sayur dan
buah yang baik, rendahnya status sosial ekonomi serta terbatasnya ketersediaan sayur dan buah
di rumabh. Perilaku konsumsi sayur dan buah pada remaja juga dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti faktor umur, jenis kelamin, preferensi/ kesukaan terhadap sayur dan buah, latar belakang
budaya, uang saku, ketersediaan sayur dan buah di rumah serta pengaruh orangtua dan teman
sebaya (Ramussen, dkk., 2011).

Berdasarkan hasil survey pendahuluan yang dilakukan pada 20 siswa di SMPN 3 Surakarta
didapatkan bahwa siswa kurang mengonsumsi sayur dan buah dari rekomendasi sebesar 80%.
Siswa yang tidak mengonsumsi sayur sebesar 20%, tidak menyukai sayur sebesar 25%, dan
tidak mengonsumsi buah sebesar 55%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi konsumsi sayur dan buah pada remaja putri SMPN 3 Surakarta.

B. Metode Penelitian
a. Desain, Tempat, dan Waktu Penelitian
Desain penelitian ini menggunakan desain studi cross sectional. Lokasi penelitian
dipilih berdasarkan survey pendahuluan pada 27 Mei 2016 dan penelitian ini dilaksanakan
pada bulan September 2016 di SMPN 3 Surakarta.

b. Jumlah dan Cara Penarikan Subjek

Populasi dalam penelitian ini adalah semua remaja putri di SMPN 3 Surakarta yang
berjumlah 333 siswi. Jumlah populasi diperoleh melalui absensi sekolah. Kriteria inklusi
yaitu siswa SMPN 3 Surakarta, bersedia menjadi responden selama penelitian, tidak dalam
keadaan sakit, tidak sedang melaksanakan diet khusus, tinggal bersama kedua orangtua,
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sedangkan kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah responden yang menolak/tidak
hadir dan mengundurkan diri pada saat proses penelitian. Cara pengambilan sampel secara
proporsional random sampling, sehingga didapatkan total sampel sebanyak 83 orang.
Cara pengambilan sampel menggunakan daftar nama siswa kelas VII dan VIII di SMPN
3 Surakarta yang kemudian pemilihan sampel dihitung sesuai jumlah populasi (proporsi)
di setiap kelas, kemudian responden yang memenuhi kriteria inklusi diberi nomor dan
seluruh responden diacak dengan sistem undian.

¢. Prosedur Pengumpulan Data

Data tentang identitas responden diperoleh melalui pengisian angket oleh responden.
Data konsumsi sayur dan buah diperoleh dari hasil wawancara secara langsung
menggunakan kuesioner FFQ semi-kuantitatif yang dikategorikan kurang <400 gram per
hari dan baik > 400 gram per hari (Kemenkes, 2014). Data faktor-faktor konsumsi sayur
dan buah menggunakan kuesioner faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi sayur dan
buah, yaitu uang saku dikategorikan rendah < Rp. 10.000 dan baik > Rp. 10.000 (Arikunto,
2006); pengetahuan dikategorikan kurang < 7,5 dan baik > 7,5 (Arikunto, 2006); orangtua
dikategorikan rendah apabila tamat SLTP kebawah dan tinggi apabila SLTA keatas
(Arikunto, 2006); pendapatan keluarga dikategorikan <UMK dan >UMK (Keputusan
Gubernur Jawa Tengah, 2015); besar keluarga dikategorikan < 4 orang dan > 4 orang
(BKKBN, 1998). Berdasarkan pengkategorian metode likert Azwar (2012), preferensi
dikategorikan sedang < 11 poin dan baik > 11 poin, sikap dikategorikan sedang < 10 poin
dan baik >10 poin, pendidikan contoh dari orangtua dikategorikan sedang < 17 poin dan
baik > 17 poin, dukungan orangtua dikategorikan sedang < 6 poin dan baik > 6 poin,
ketersediaan sayur dan buah di rumah dikategorikan sedang <20 poin dan baik > 20 poin,
contoh dari teman sebaya dikategorikan sedang <17 poin dan baik > 17 poin, dukungan
teman sebaya dikategorikan sedang < 8 poin dan baik > 8 poin, ketersediaan sayur dan
buah di sekolah dan waktu luang dikategorikan sedang <16 poin dan baik > 16 poin.

d. Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan dan analisis data menggunakan SPSS 17. Metode uji statistik yang
digunakan adalah uji korelasi pearson untuk data berdistribusi normal yaitu data preferensi,
sikap, contoh dan dukungan teman sebaya, ketersediaan sayur dan buah di rumah dan
uji statistik rank spearman untuk data berdistribusi tidak normal yaitu data uang saku,
pendapatan keluarga, besar keluarga, contoh dan dukungan dari keluarga, serta ketersediaan
di sekolah dan waktu luang.

Hasil dan Pembahasan
SMPN 3 Surakarta mempunyai kantin yang berada dalam lingkungan sekolah, selain

makanan yang dijual dikantin sekolah siswa dapat membeli makanan jajanan di luar pagar
sekolah setelah pulang sekolah. Jenis jajanan yang ditemukan dalam lingkungan sekolah serta
di luar pagar sekolah antara lain makanan ringan, mie goreng, nasi goreng, tahu isi, tape goreng,
usus, tempe goreng, keripik, manisan buah mangga, bakso tusuk, terang bulan, pisang karamel,
martabak mini, telur puyuh, sosis, nugget dan jajananan lainnya. Data tentang karakteristik
subjek dan keluarga dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Subjek dan Keluarga.

No Variabel Frekuensi Persentase ( % )
1 Umur
11 Tahun 1 1,2
12 Tahun 39 47,0
13 Tahun 35 42,2
14 Tahun 8 9,6
2 Pendidikan Ayah
Rendah 14 16,9
Tinggi 69 83,1
3 Pendidikan Ibu
Rendah 11 13,3
Tinggi 72 86,7
4 Pendapatan
Keluarga 12 14,5
< UMK 71 85,5
> UMK
5 Besar Keluarga
<4 orang 18 21,7
>4 orang 65 78,3

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berumur 12 tahun, sedangkan
pendidikan ayah dan ibu remaja putri SMPN 3 Surakarta masing-masing memiliki pendidikan
yang tinggi yaitu ayah memiliki pendidikan tinggi sebesar 83,1% dan ibu memiliki pendidikan
tinggi sebesar 86,7%, serta memiliki pendapatan keluarga > UMK sebesar 85,5% dan memiliki
jumlah anggota keluarga > 4 orang sebesar 78,3%. Data tentang distribusi frekuensi berdasarkan
konsumsi sayur dan buah remaja putri SMPN 3 Surakarta dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Konsumsi Sayur dan Buah
Remaja Putri SMPN 3 Surakarta.

Konsumsi Sayur dan Buah Frekuensi Persentase ( % )
Kurang 67 80,7
Baik 16 19,3

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar remaja putri SMPN 3 Surakarta mengonsumsi
sayur dan buah kategori kurang sebesar 80,7%, dengan rata-rata konsumsi sayur dan buah
sebesar 270,3 gram per hari hasil ini menunjukkan bahwa konsumsi sayur dan buah remaja
putri SMPN 3 Surakarta masih rendah jika dibandingkan dengan rekomendasi pedoman gizi
seimbang yaitu 400 gram per hari (Kemenkes, 2014). Berdasarkan hasil penelitian ditemukan
bahwa jenis sayur yang digemari oleh remaja putri SMPN 3 Surakarta yaitu bayam, kangkung,
wortel, sawi hijau dan brokoli, sedangkan jenis buah yang digemari oleh remaja putri SMPN 3
Surakarta yaitu mangga, apel, pisang, jeruk dan anggur. Data tentang jenis sayur dan buah yang
paling banyak dikonsumsi remaja putri SMPN 3 Surakarta dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Jenis Sayur dan Buah Yang Paling Banyak Dikonsumsi Remaja Putri SMPN 3

Surakarta
Rata-rata Rata-rata
No Jenis Sayur Konsumsi Sayur Jenis Buah Konsumsi Buah
(gram per hari) (gram per hari)
1 Wortel 15,87 Jeruk 22,64
2 Bayam 12,95 Pisang 21,37
3 Kangkung 11,69 Pepaya 19,36
4 Jamur 6,11 Apel 12,86
5 Tomat 5,66 Melon 12,81
6 Brokoli 5,49 Mangga 11,72
7 Kol 5,29 Jambu biji 11,64
8 Ketimun 5,21 Jambu air 10,44
9 Kacang panjang 4,29 Alpukat 6,36
10 Kembang kol 4,37 Semangka 6,01

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan bahwa sepuluh jenis sayur yang dikonsumsi remaja
putri SMPN 3 Surakarta yaitu wortel, bayam, kangkung, jamur, tomat, brokoli, kol, ketimun,
kacang panjang, kembang kol, sedangkan jenis sayur yang paling banyak dikonsumsi oleh
penduduk Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2014 adalah sayuran daun sebesar 61,6 gram
per hari, serta sayuran buah sebesar 0,22 gram per hari. Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui
bahwa sepuluh jenis buah yang dikonsumsi remaja putri SMPN 3 Surakarta yaitu jeruk, pisang,
pepaya, apel, melon, mangga, jambu biji, jambu air, alpukat dan semangka. Survey Konsumsi
Makan Individu Provinsi Jawa Tengah (2014), jenis buah yang paling banyak dikonsumsi oleh
penduduk Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2014 adalah pisang sebesar 18,1 gram per hari,
jeruk sebesar 4,7 gram per hari, semangka sebesar 3,6 gram per hari, pepaya sebesar 2,9 gram
per hari dan mangga 0,6 gram per hari. Hasil ini menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi sayur
dan buah remaja putri SMPN 3 Surakarta masih rendah jika dibandingkan dengan rekomendasi
Pedoman Gizi Seimbang yaitu sayur setara dengan 250 gram per hari dan buah setara dengan
150 gram per hari (Kemenkes, 2014).

Data tentang faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi sayur dan buah pada remaja
putri SMPN 3 Surakarta dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsumsi Sayur dan Buah
Pada Remaja Putri SMPN 3 Surakarta.

Jumlah rata-rata

Standar

No Variabel konsumsi sayur dan buah o Nilai p
deviasi
(gram)
1 Uang Saku
Rendah 267,28 132,65 0,988
Tinggi 272,51 130,15
2 Preferensi
Sedang 208,24 117,84 0,003*
Baik 291,33 128,61
3 Pengetahuan
Kurang 295,60 135,28 0,347
Baik 267,23 130,44
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Jumlah rata-rata Standar

No Variabel konsumsi sayur dan buah o Nilai p
deviasi
(gram)
4  Sikap
Sedang 258,33 131,51 0,077
Baik 290,40 128,17
5 Pendapatan Keluarga
< UMK 248,23 147,08 0,809
> UMK 274,04 128,18
6  Besar Keluarga
<4 orang 311,26 106,20 0,250
>4 orang 258,97 134,90
7  Contoh dan Dukungan
dari Orangtua
a. Contoh dari Orangtua
Sedang 253,76 153,96 0,363
Baik 276,27 121,72
b. Dukungan Orangtua
Sedang 267,14 145,98 0,929
Baik 271,86 123,62
8  Contoh dan Dukungan
dari Teman Sebaya
a. Contoh dari Teman
Sebaya
Sedang 274,43 131,11 0,847
Baik 205,93 110,92
b. Dukungan Teman
Sebaya
Sedang 282,91 131,99 0,161
Baik 241,07 124,38
9 Ketersediaan Sayur dan
Buah
a. Ketersediaan di Rumah
Sedang
Baik 235,04 122,70 0,163
b. Ketersediaan di 308,22 129,26
Sekolah dan Waktu
Luang
Sedang 273,74 130,15 0,865
Baik 131,24 10,35
Keterangan :

*signifikan pada o = 0,05

Remaja putri dengan uang saku kategori “tinggi” memiliki jumlah rata-rata konsumsi sayur
dan buah lebih besar dibandingkan dengan remaja putri dengan uang saku kategori “rendah”
yaitu sebesar 272,51 gram. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh uang
saku terhadap konsumsi sayur dan buah pada remaja putri SMPN 3 Surakarta. Pada penelitian
Paramita (2013) juga menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara uang saku dengan
konsumsi sayur pada remaja, namun terdapat hubungan antara uang saku dengan konsumsi buah
pada remaja. Hal ini dapat dikatakan remaja tidak mengalokasikan uang saku untuk membeli
makanan berupa sayur dan buah sebagai jajanan untuk dikonsumsi, serta preferensi kurang baik
terhadap sayur dan buah, rendahnya ketersediaan sayur dan buah di luar rumabh.

Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa ada kecenderungan remaja putri dengan uang saku
rendah memiliki jumlah rata-rata konsumsi sayur dan buah “kurang”, begitupun sebaliknya
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remaja putri dengan uang saku tinggi memiliki jumlah rata-rata konsumsi sayur dan buah “baik”,
sehingga dapat dikatakan semakin tinggi ekonomi seseorang maka semakin beragam makanan
yang mampu disediakannya (Almatsier, 2011). Menurut Suci (2011), pengeluaran uang saku
yang lebih banyak tidak menjamin keberagaman pola makan yang baik, faktor pribadi dan
kesukaanlah yang mempengaruhi jumlah dan jenis yang dikonsumsi.

Preferensi merupakan tindakan atau ukuran suka atau tidak sukanya terhadap suatu jenis
makanan. Preferensi menjadi salah satu faktor terhadap pemilihan makanan. Berdasarkan hasil
penelitian ditemukan bahwa jenis sayur yang digemari oleh remaja putri SMPN 3 Surakarta
yaitu bayam, kangkung, wortel, sawi hijau dan brokoli, sedangkan jenis buah yang digemari
oleh remaja putri SMPN 3 Surakarta yaitu mangga, apel, pisang, jeruk dan anggur. Dari hasil
survey yang dilakukan ditemukan penjual buah-buahan di lingkungan sekolah, namun tidak
ditemukan makanan yang mengandung sayur. Remaja putri dengan preferensi kategori
“baik” memiliki jumlah rata-rata konsumsi sayur dan buah lebih besar dibandingkan dengan
remaja putri dengan preferensi kategori “sedang” yaitu sebesar 291,33 gram. Hasil uji statistik
menunjukkan bahwa ada pengaruh preferensi terhadap konsumsi sayur dan buah pada remaja
putri SMPN 3 Surakarta (nilai p= 0,003). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Fibrihirzani
(2012) dan Annur (2014) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara preferensi
dengan konsumsi sayur dan buah. Tidak terdapatnya pengaruh preferensi terhadap konsumsi
sayur dan buah dalam penelitian ini menunjukkan bahwa preferensi hanyalah salah satu faktor
yang menentukan perilaku konsumsi seseorang, diduga disebabkan oleh remaja mengonsumsi
makanan lain, serta sebagian besar ketersediaan sayur dan buah di rumah maupun di sekolah
termasuk kategori “sedang”. Hasil metaanalisis Evans, dkk., (2012) memberikan program
motivasi dan mengikutsertakan anak-anak dan keluarganya untuk merubah kebiasaan makan,
serta menyediakan sayur dan buah gratis, sehingga program ini dapat meningkatkan konsumsi
harian sayur dan buah dengan rata-rata 20-30 gram per hari.

Remaja putri dengan pengetahuan kategori “kurang” memiliki jumlah rata-rata konsumsi
sayur dan buah lebih besar dibandingkan dengan remaja putri dengan pengetahuan kategori
“baik” yaitu sebesar 295,60 gram. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat kecenderungan dimana
tingkat pengetahuan gizi yang semakin tinggi belum tentu diikuti dengan semakin baiknya
konsumsi sayur dan buah siswa. Jadi belum tentu siswa yang memiliki pengetahuan tinggi
dapat memahami dan mengaplikasikan dengan baik pengetahuan tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. WHO (2005) menjelaskan bahwa kurangnya kemampuan dalam menyiapkan sayur
dan buah untuk dikonsumsi menjadi faktor lain yang menghambat konsumsi sayur dan buah.
Hal tersebut membentuk kebiasaan makan seseorang yang sulit untuk diubah meskipun telah
dilakukan peningkatan pengetahuan gizi.

Pada penelitian Banwat, dkk., (2012) pada masyarakat dewasa Kota Nigeria Utara, hampir
seluruh responden memiliki pengetahuan gizi yang baik mengenai sayur dan buah, namun
presentase responden yang menerapkan kebiasaan konsumsi sayur dan buah yang baik sesuai
anjuran masih rendah yaitu sebesar 69,2%.

Sikap merupakan kecenderungan cara berfikir, berekspresi dan bertindak seseorang terhadap
suatu objek. Sikap merupakan sebuah motivasi yang cenderung dimiliki dan bersifat menetap
dibandingkan pikiran serta emosi (Notoadmojo, 2002). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa remaja putri dengan sikap kategori “baik” memiliki jumlah rata-rata konsumsi sayur
dan buah lebih besar dibandingkan dengan remaja putri dengan sikap kategori “kurang” yaitu
sebesar 290,40 gram, serta tidak ada pengaruh sikap terhadap konsumsi sayur dan buah pada
remaja putri SMPN 3 Surakarta. Pada penelitian Vereecken, dkk., (2005) juga menemukan tidak
terdapat hubungan antara sikap dengan konsumsi sayur dan buah. Tidak terdapatnya hubungan
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yang signifikan antara konsumsi sayur dan buah dengan sikap menunjukkan bahwa sikap
hanyalah salah satu faktor yang menentukan perilaku konsumsi seseorang, diduga disebabkan
oleh adanya faktor lain, seperti preferensi kurang baik terhadap sayur dan buah, serta rendahnya
pengetahuan dan ketersediaan sayur dan buah di rumah dan di sekolah.

Pendapatan keluarga dapat diartikan jumlah penghasilan perbulan ayah, ibu, anak, dan
saudara yang tinggal satu rumah yang diperoleh dari hasil bekerja yang dinilai dalam bentuk
uang. Remaja putri dengan pendapatan keluarga > UMK memiliki jumlah rata-rata konsumsi
sayur dan buah lebih besar dibandingkan dengan remaja putri dengan pendapatan keluarga <
UMK yaitu sebesar 274,04 gram. Hal ini dapat diartikan ada kecenderungan bahwa remaja
putri dengan pendapatan keluarga > UMK memiliki jumlah rata-rata konsumsi sayur dan buah
lebih besar. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh pendapatan keluarga
terhadap konsumsi sayur dan buah pada remaja putri SMPN 3 Surakarta. Tidak terdapatnya
pengaruh konsumsi sayur dan buah dalam penelitian ini karena adanya faktor lain, sebagian
besar ketersediaan sayur dan buah di rumah remaja putri SMPN 3 Surakarta termasuk kategori
“sedang”. Menurut Hartoyo (1997) dalam Bahria (2009) bahwa secara ekonomi, buah dan sayur
termasuk ke dalam kategori barang normal dengan nilai elastisitas pengeluaran (pendapatan)
bertanda positif. Hal ini berarti bahwa, dengan pendapatan meningkat maka pengeluaran untuk
konsumsi sayur dan buah meningkat, sehingga konsumsi sayur dan buah juga akan meningkat.

Besar keluarga adalah jumlah orang yang tinggal bersama dalam satu rumah dan makan
dari sumber penghasilan yang sama serta tercantum dalam satu kartu keluarga (BKKBN, 1998).
Remaja putri dengan besar keluarga < 4 orang memiliki jumlah rata-rata konsumsi sayur dan
buah lebih besar dibandingkan dengan remaja putri dengan besar keluarga > 4 orang yaitu
sebesar 311,26 gram. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh besar keluarga
terhadap konsumsi sayur dan buah pada remaja putri SMPN 3 Surakarta. Menurut Suhardjo
(2006) besarnya jumlah anggota keluarga akan mempengaruhi pola pengalokasian pangan pada
rumah tangga, sehingga semakin besar jumlah anggota keluarga, maka alokasi pangan untuk
setiap individu akan semakin berkurang. Tidak terdapat pengaruh besar keluarga terhadap
konsumsi sayur dan buah disebabkan adanya faktor lain yang mempengaruhi konsumsi sayur
dan buah seperti sebagian besar ketersediaan sayur dan buah di rumah termasuk kedalam
kategori “sedang”.

Remaja putri dengan contoh dari orangtua dan dukungan orangtua kategori “baik”
memiliki jumlah rata-rata konsumsi sayur dan buah lebih besar dibandingkan dengan remaja
putri dengan contoh dari orangtua dan dukungan orangtua kategori “sedang” yaitu sebesar
276,27 gram dan 271,86 gram. Hal ini dapat diartikan bahwa remaja putri dengan contoh
dari orangtua dan dukungan orangtua “baik” memiliki jumlah rata-rata konsumsi sayur dan
buah lebih besar. Remaja putri dengan dukungan orangtua “sedang” yaitu remaja putri yang
memiliki z-score dukungan orangtua kurang dari 7 poin. Hasil uji statistik menunjukkan tidak
ada pengaruh contoh dari orangtua dan dukungan orangtua terhadap konsumsi sayur dan buah
pada remaja putrt SMPN 3 Surakarta. Menurut Ramussen (2006), sebagian besar anak-anak
belajar mengonsumsi sayur dan buah dari anggota keluarganya yang suka mengonsumsi sayur
dan buah. Faktor orangtua merupakan faktor yang sangat penting dalam konsumsi sayur dan
buah pada anak, karena anak sering berada di rumah sehingga ketika makan pun tergantung
dengan apa yang disediakan di rumah (Pearson, 2008).

Penelitian Young, dkk., (2004) menemukan makanan yang dimakan orangtua di depan
anaknya dan dukungan kepada anaknya akan mempengaruhi pola makan anak. Kebiasaan
orangtua akan menjadi pengaruh konsumsi sayur dan buah yang baik apabila ketersediaan
sayur dan buah baik. Hal tersebut disebabkan perilaku orang dewasa dalam mengonsumsi
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sayur dan buah akan mendorong anak-anaknya melakukan hal yang sama (Pearson, dkk.,
2009). Kebiasaan orangtua akan menjadi pengaruh konsumsi sayur dan buah yang kuat apabila
ketersediaan sayur dan buah baik, sedangkan dukungan orangtua menjadi pengaruh yang
penting jika ketersediaan buah dan sayur rendah (Cullen, dkk., 2001; Sandvik, dkk., 2005).
Tidak adanya pengaruh contoh dan dukungan orangtua terhadap konsumsi sayur dan buah
remaja putri SMPN 3 Surakarta karena adanya faktor lain, sebagian besar ketersediaan sayur
dan buah di rumah remaja putri SMPN 3 Surakarta termasuk kategori “sedang”.

Remaja putri dengan contoh dari teman sebaya dan dukungan teman sebaya kategori
“sedang” memiliki jumlah rata-rata konsumsi sayur dan buah lebih besar dibandingkan dengan
remaja putri dengan contoh dari teman sebaya dan dukungan teman sebaya kategori “baik”
yaitu sebesar 274,43 gram dan 205,93 gram. Hal ini dapat diartikan bahwa belum tentu remaja
putri dengan contoh dari teman sebaya dan dukungan teman sebaya “baik” memiliki jumlah
rata-rata konsumsi sayur dan buah lebih besar. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh contoh dari teman sebaya dan dukungan teman sebaya terhadap konsumsi sayur dan
buah pada remaja putri SMPN 3 Surakarta.

Pada masa remaja awal, biasanya seorang remaja akan memilih berkumpul dengan teman
sejenis (Pardede, 2008). Pengaruh teman pada masa remaja sangatlah kuat. Perilaku remaja mulai
banyak dipengaruhi oleh teman, termasuk perilaku makan (Brown, 2005). Pada remaja teman
sebaya juga ikut mempengaruhi perilaku mengonsumsi sayur dan buah. Remaja perempuan
mengonsumsi lebih banyak makanan sehat jika berada di dekat temannya dibandingkan dengan
di dekat ibunya (Salvy, dkk., 2011). Pada penelitian Cullen, dkk., (2003) murid SMP di Amerika
Serikat memilih teman sebagai faktor yang mempengaruhi konsumsi sayur dan buah sebesar
33,9%, sedangkan yang memilih keluarga hanya sebesar 27,8%.

Tidak adanya pengaruh contoh dan dukungan teman sebaya terhadap konsumsi sayur dan
buah remaja putri SMPN 3 Surakarta karena adanya faktor lain, sebagian besar ketersediaan
sayur dan buah di sekolah dan waktu luang remaja putri SMPN 3 Surakarta termasuk kategori
“sedang”. Jenis jajanan yang ditemukan dalam lingkungan sekolah serta di luar pagar sekolah
antara lain makanan ringan, mie goreng, nasi goreng, tahu isi, tape goreng, usus, tempe goreng,
keripik, manisan buah mangga, bakso tusuk, terang bulan, pisang karamel, martabak mini, telur
puyuh, sosis, nugget dan jajanan lainnya.

Remaja putri dengan ketersediaan sayur dan buah di rumah kategori “baik” memiliki
jumlah rata-rata konsumsi sayur dan buah lebih besar dibandingkan dengan remaja putri dengan
ketersediaan sayur dan buah di rumah kategori “sedang” yaitu sebesar 308,22 gram, sedangkan
remaja putri dengan ketersediaan sayur dan buah di sekolah dan waktu luang kategori “kurang”
memiliki jumlah rata-rata konsumsi sayur dan buah lebih besar dibandingkan dengan remaja
putri dengan ketersediaan sayur dan buah di sekolah dan waktu luang kategori “baik™ yaitu
sebesar 273,74 gram. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh ketersediaan
sayur dan buah di rumah, di sekolah dan waktu luang terhadap konsumsi sayur dan buah pada
remaja putri SMPN 3 Surakarta.

Menurut Sylvestre (2003) bahwa ketersediaan sayur dan buah terutama di rumah dapat
menjadi faktor yang berpengaruh dalam mencapai tingkat konsumsi sayur dan buah pada anak
usia sekolah. Tingginya ketersediaan dan keterjangkauan sayur dan buah terutama di rumah
dapat meningkatkan konsumsi sayur dan buah pada anak usia sekolah. Pada penelitian Noia dan
Contento (2010) ketersediaan sayur dan buah di rumah dan sekolah berhubungan positif dengan
konsumsi sayur dan buah pada remaja. Penyediaan buah gratis di sekolah akan meningkatkan
ketersediaan sayur dan buah. Dukungan orangtua khususnya ibu merupakan sosok terpenting
dalam rumah tangga, sehingga dapat mendorong tersedia atau tidaknya berbagai jenis makanan
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seperti sayur dan buah, sebaiknya orangtua menciptakan lingkungan yang mendukung melalui
peningkatan ketersediaan sayur dan buah di rumah agar anggota keluarga lainnya dapat
mengonsumsi sayur dan buah dengan cukup.

D. Kesimpulan

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi sayur dan buah pada remaja
putri SMPN 3 Surakarta dapat diketahui bahwa ada pengaruh preferensi terhadap konsumsi
sayur dan buah pada remaja putri SMPN 3 Surakarta. Rata-rata konsumsi sayur dan buah pada
remaja putri SMPN 3 Surakarta masih rendah yaitu sebesar 270,3 gram per hari dan sebagian
besar konsumsi sayur dan buah termasuk dalam kategori kurang. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan maka disarankan bagi sekolah perlu diadakan program peyuluhan dengan bentuk
yang menarik bagi siswa dengan bertemakan manfaat konsumsi sayur dan buah serta anjuran
konsumsi sayur dan buah untuk meningkatkan kesadaran siswa dalam mengonsumsi sayur dan
buah serta meningkatkan jumlah ketersediaan sayur dan buah di kantin sekolah agar siswa lebih
mudah untuk memperoleh sayur dan buah di sekolah, sehingga program ini dapat meningkatkan
jumlah konsumsi sayur dan buah pada siswa, sedangkan untuk peneliti selanjutnya disarankan
untuk memperbanyak jumlah sampel, sehingga mendapatkan data yang representatif karena
dalam penelitian ini banyak melibatkan variabel.
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